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Pemerintah Kabupaten Bangka Barat

KEBIJAKAN AKUNTANSI ASET TETAP

A. UMUM
1. Definisi

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih
dari 12 bulan untuk digunakan, atau dimaksudkan untuk digunakan

dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

Biaya perolehan adalah jumlah kas atau setara kas yang telah dan yang
masih wajib dibayarkan atau nilai wajar imbalan lain yang diberikan
untuk memperoleh suatu aset pada saat perolehan atau konstruksi
sampai dengan aset tersebut dalam kondisi dan tempat yang siap

untuk dipergunakan.

Nilai tercatat (carrying amount) aset adalah nilai buku aset, yang
dihitung dari biaya perolehan suatu aset setelah dikurangi akumulasi

penyusutan.

Penyusutan adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap
yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset

yang bersangkutan.

Masa manfaat adalah periode suatu aset diharapkan digunakan untuk

aktivitas pemerintahan dan/atau pelayanan publik; atau

Jumlah produksi atau unit serupa yang diharapkan diperoleh dari aset

untuk aktivitas pemerintahan dan/atau pelayanan publik.

Nilai sisa adalah jumlah neto yang diharapkan dapat diperoleh pada
akhir masa manfaat suatu aset setelah dikurangi taksiran biaya

pelepasan.
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2. Klasifikasi

Aset tetap diklasifikasikan berdasarkan kesamaan dalam sifat atau
fungsinya dalam aktivitas operasi entitas. Klasifikasi aset tetap adalah

sebagai berikut:
a. Tanah

Tanah yang dikelompokkan sebagai aset tetap ialah tanah yang
diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional

pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai.
b. Peralatan dan Mesin

Peralatan dan mesin mencakup mesin-mesin dan kendaraan
bermotor, alat elektonik, inventaris kantor, dan peralatan lainnya
yang nilainya signifikan dan masa manfaatnya lebih dari 12 bulan

dan dalam kondisi siap pakai.
c. Gedung dan Bangunan

Gedung dan bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunan
yang diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan

operasional pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai.
d. Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan
yang dibangun oleh pemerintah daerah serta dimiliki dan/atau

dikuasai oleh pemerintah daerah dan dalam kondisi siap dipakai.
e. Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya mencakup aset tetap yang tidak dapat
dikelompokkan ke dalam kelompok aset tetap di atas, yang diperoleh
dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional pemerintah dan dalam
kondisi siap dipakai. Aset yang termasuk dalam kategori Aset Tetap
Lainnya antara lain koleksi perpustakaan (buku dan non buku),
barang bercorak kesenian/kebudayaan, hewan dan tanaman. Aset
tetap lainnya berupa hewan, ikan dan tanaman dikategorikan sebagai
aset biologis. Hasil perkembangbiakan dari aset biologis disajikan
secara ekstrakomptabel dan tidak disajikan di neraca tetapi

diungkapkan di CaLK.
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f. Konstruksi Dalam Pengerjaan

Konstruksi dalam pengerjaan mencakup aset tetap yang sedang
dalam proses pembangunan namun pada tanggal laporan keuangan

belum selesai seluruhnya.

B. PENGAKUAN

Aset tetap diakui pada saat manfaat ekonomi masa depan dapat diperoleh
dan nilainya dapat diukur dengan handal. Pengakuan aset tetap sangat
andal bila aset tetap telah diterima atau diserahkan hak kepemilikannya
dan atau pada saat penguasaannya berpindah.

Apabila perolehan aset tetap belum didukung dengan bukti secara hukum
dikarenakan masih adanya suatu proses administrasi yang diharuskan,
seperti pembelian tanah yang masih harus diselesaikan proses jual beli
(akta) dan sertifikat kepemilikannya di instansi berwenang, maka aset
tetap tersebut harus diakui pada saat terdapat bukti bahwa penguasaan
atas aset tetap tersebut telah berpindah, misalnya telah terjadi
pembayaran dan penguasaan atas sertifikat tanah atas nama pemilik

sebelumnya.

Untuk dapat diakui sebagai aset tetap harus dipenuhi kriteria sebagai

berikut:

1. berwujud;

2. mempunyai masa manfaat lebih dari 12 bulan;

3. biaya perolehan aset dapat diukur secara andal;

4. tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas;
S. diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan;

6. merupakan objek pemeliharaan atau memerlukan biaya/ongkos untuk

dipelihara; dan

7.nilai rupiah pembelian barang material atau pengeluaran untuk
pembelian barang tersebut memenuhi batasan minimal kapitalisasi aset
tetap yang telah ditetapkan. Memenuhi kriteria material/batasan

minimal kapitalisasi aset tetap sebagai berikut:
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Jumlah Harga
No. Uraian Lusin/Set/Satuan
(Rp)

1 Tanah Rp0,00
2 Peralatan dan Mesin, terdiri atas:
2.1 Alat Besar Rp500.000,00
2.2 Alat Angkutan Rp500.000,00
2.3 Alat Bengkel dan Alat Ukur Rp500.000,00
2.4 Alat Pertanian Rp500.000,00
2.5 Alat Kantor dan Rumah Tangga Rp500.000,00
2.6 Alat Studio, dan Alat Komunikasi Rp500.000,00
2.7 Alat Kedokteran dan Kesenian Rp500.000,00
2.8 Alat Laboratorium Rp500.000,00
2.9 Alat Persenjataan Rp500.000,00
2.10 Komputer Rp500.000,00
2.11 Alat Ekplorasi Rp500.000,00
2.12 Alat Pengeboran Rp500.000,00
2.13 Alat Produksi, Pengolahan dan Rp500.000,00

Pemurnian
2.14 Alat Bantu Eksplorasi Rp500.000,00
2.15 Alat Keselamatan Kerja Rp500.000,00
2.16 Alat Peraga Rp500.000,00
2.17 Peralatan Proses/ Produksi Rp500.000,00
2.18 Rambu - Rambu Rp500.000,00
2.19 Peralatan Olahraga Rp500.000,00
3 Gedung dan Bangunan, yang terdiri

atas:
3.1 Bangunan Gedung Rp10.000.000,00
3.2 Monumen Rp10.000.000,00
3.3 Bangunan Menara Rp10.000.000,00
3.4 Tugu Titik Kontrol/ Pasti Rp10.000.000,00
4 Jalan, Irigasi dan Jaringan, yg terdiri

atas:
4.1 Jalan dan Jembatan Rp 0,00
4.2 Bangunan Air Rp 0,00
4.3 Instalasi Rp 0,00
4.4 Jaringan Rp 0,00
5 Aset Tetap Lainnya, yang terdiri atas:
S.1 Bahan Perpustakaan Rp100.000,00
5.2 Barang Bercorak Kesenian/ Rp0,00

Kebudayaan/Olahraga
5.3 Hewan Rp100.000,00
5.4 Biodata Perairan
3.5 Tanaman Rp100.000,00
5.6 Barang Koleksi Non Budaya
S.7 Aset Tetap Dalam Renovasi
6 Konstruksi Dalam Pengerjaan Rp 0,00

Pengadaan aset tetap yang tujuannya sejak awal untuk dijual/dihibahkan
kepada masyarakat tidak dicatat/dilaporkan sebagai aset tetap, tetapi

sebagai persediaan, apabila sampai akhir tahun aset tersebut masih
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belum diserahkan kepada pembeli/penerima hibah. Dengan berlakunya

akuntansi berbasis akrual maka pengakuan aset dimulai saat proses

pembuatan Bukti Tagihan untuk jenis SPP LS dan Bukti Pengeluaran

untuk jenis SPP GU/NIHIL. Bukti Tagihan untuk jenis SPP LS atas jenis

aset yang dibeli berisi pilihan dengan kategori:

® Belanja Modal Non Termin untuk pembayaran 100% tanpa termin.
Pengakuan Aset atas pilihan kategori ini adalah aset langsung diakui
dengan mendebet Jenis Aset dan mengkredit Utang Pengadaan Aset
Tetap.

® Belanja Modal menggunakan termin uang muka dan berdasarkan
kemajuan fisik asset, pengakuan Aset atas pilihan kategori ini adalah
aset akan digolongkan kedalam Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP).

® Belanja Modal Termin Terakhir yang dibayarkan 100%. Pengakuan
Aset atas pilihan kategori ini adalah aset yang awalnya diakui sebagai
Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) akan dijadikan sebagai Aset tetap
sesuai dengan kategori masing-masing apakah Tanah, Peralatan dan
Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan Jembatan Irigasi atau Aset Tetap

lainnya.

Aset tetap yang tidak digunakan untuk keperluan operasional pemerintah
daerah tidak memenuhi definisi aset tetap dan harus disajikan di pos aset

lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya.

C. PENGUKURAN ASET TETAP

Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian aset tetap
dengan menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan maka nilai

aset tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan.

Dalam keadaan suatu aset yang dikonstruksi/dibangun sendiri, suatu
pengukuran yang dapat diandalkan atas biaya dapat diperoleh dari
transaksi pihak eksternal dengan entitas tersebut untuk perolehan bahan
baku, tenaga kerja dan biaya lain yang digunakan dalam proses

konstruksi.

Biaya perolehan aset tetap yang dibangun dengan cara swakelola meliputi
biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan baku, dan biaya tidak langsung

termasuk biaya perencanaan dan pengawasan, perlengkapan, tenaga
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listrik, sewa peralatan, dan semua biaya lainnya yang terjadi berkenaan

dengan pembangunan aset tetap tersebut.

Bila aset tetap diperoleh dengan tanpa nilai, biaya aset tersebut adalah

sebesar nilai wajar pada saat aset tersebut diperoleh.

Pengukuran aset tetap harus memperhatikan kebijakan tentang
ketentuan nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap. Jika nilai
perolehan aset di bawah nilai satuan minimum kapitalisasi maka aset
tersebut tidak dapat diakui sebagai aset tetap. Nilai satuan minimum

kapitalisasi adalah pengeluaran pengadaan baru.
1. Komponen Biaya Perolehan

Biaya perolehan suatu aset tetap terdiri dari harga belinya atau
konstruksinya, termasuk bea impor dan setiap biaya yang dapat
diatribusikan secara langsung dalam membawa aset tersebut ke kondisi

yang membuat aset tersebut dapat bekerja untuk penggunaan yang

dimaksudkan.
Jenis Aset Tetap Komponen Biaya Perolehan

Tanah harga perolehan atau biaya pembebasan tanah,
biaya yang dikeluarkan dalam rangka
memperoleh hak, biaya pematangan,
pengukuran, penimbunan, dll.

Peralatan dan pembelian, biaya pengangkutan, biaya instalasi,

Mesin serta biaya langsung lainnya untuk memperoleh
dan mempersiapkan sampai peralatan dan
mesin tersebut siap digunakan

Gedung dan harga pembelian atau biaya konstruksi,

Bangunan termasuk biaya pengurusan IMB, notaris, dan
pajak

Jalan, Jaringan, biaya perolehan atau biaya konstruksi dan

& Instalasi biaya-biaya lain yang dikeluarkan sampai jalan,
jaringan, dan instalasi tersebut siap pakai
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Jenis Aset Tetap Komponen Biaya Perolehan

Aset Tetap seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
Lainnya memperoleh aset tersebut sampai siap pakai.

Biaya perolehan Aset Tetap Lainnya yang
diperoleh melalui kontrak meliputi pengeluaran
nilai kontrak, biaya perencanaan dan
pengawasan, pajak, serta biaya perizinan.

Biaya perolehan Aset Tetap Lainnya yang
diadakan melalui swakelola, misalnya untuk
Aset Tetap Renovasi, meliputi biaya langsung
dan tidak langsung, yang terdiri dari biaya
bahan baku, tenaga kerja, sewa peralatan, biaya
perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan,
pajak, dan jasa konsultan

Biaya perolehan, di luar harga beli aset, dapat dikapitalisasi sepanjang
nilainya memenuhi batasan capitalization threshold. Batasan ini

ditetapkan pada kebijakan mengenai kapitalisasi aset tetap.

Biaya administrasi dan biaya umum lainnya bukan merupakan suatu
komponen biaya aset tetap sepanjang biaya tersebut tidak dapat
diatribusikan secara langsung pada biaya perolehan aset atau

membawa aset ke kondisi kerjanya.

Biaya permulaan (start-up cost) dan pra-produksi serupa tidak
merupakan bagian biaya suatu aset kecuali biaya tersebut perlu untuk

membawa aset ke kondisi kerjanya.

Setiap potongan pembelian dan rabat dikurangkan dari harga

pembelian.
2. Konstruksi Dalam Pengerjaan

Jika penyelesaian pengerjaan suatu aset tetap melebihi dan atau
melewati satu periode tahun anggaran, maka aset tetap yang belum
selesai tersebut digolongkan dan dilaporkan sebagai konstruksi dalam

pengerjaan sampai dengan aset tersebut selesai dan siap dipakai.

Konstruksi dalam pengerjaan mencakup aset tetap yang sedang dalam
proses pembangunan atau pembuatan, yang pada tanggal neraca belum
selesai dibangun atau dibuat seluruhnya. Konstruksi dalam pengerjaan
mencakup peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi

dan jaringan, dan aset tetap lainnya yang proses perolehannya
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dan/atau pembangunannya membutuhkan suatu periode waktu

tertentu dan belum selesai.
3. Perolehan Secara Gabungan

Biaya perolehan dari masing-masing aset tetap yang diperoleh secara
gabungan ditentukan dengan mengalokasikan harga gabungan tersebut
berdasarkan perbandingan nilai wajar masing-masing aset yang

bersangkutan.
4. Pertukaran Aset

Suatu aset tetap dapat diperoleh melalui pertukaran atau pertukaran
sebagian aset tetap yang tidak serupa atau aset lainnya. Biaya dari pos
semacam itu diukur berdasarkan nilai wajar aset yang diperoleh yaitu
nilai ekuivalen atas nilai tercatat aset yang dilepas setelah disesuaikan
dengan jumlah setiap kas atau setara kas dan kewajiban lain yang

ditransfer/diserahkan.

Suatu aset tetap dapat diperoleh melalui pertukaran atas suatu aset
yang serupa yang memiliki manfaat yang serupa dan memiliki nilai
wajar yang serupa. Suatu aset tetap juga dapat dilepas dalam
pertukaran dengan kepemilikan aset yang serupa. Dalam keadaan
tersebut tidak ada keuntungan dan kerugian yang diakui dalam
transaksi ini. Biaya aset yang baru diperoleh dicatat sebesar nilai

tercatat (carrying amount) atas aset yang dilepas.
5. Aset Donasi

Aset tetap yang diperoleh dari sumbangan (donasi) harus dicatat
sebesar nilai wajar pada saat perolehan. Perolehan aset tetap dari

donasi diakui sebagai pendapatan operasional.
6. Pengeluaran Setelah Perolehan

Pengeluaran setelah perolehan awal suatu aset tetap yang
memperpanjang masa manfaat atau yang kemungkinan besar memberi
manfaat ekonomi di masa yang akan datang dalam bentuk kapasitas,
mutu produksi, atau peningkatan standar kinerja, harus ditambahkan

pada nilai tercatat aset yang bersangkutan.

Suatu pengeluaran setelah perolehan atau pengeluaran pemeliharaan

akan dikapitalisasi jika memenuhi seluruh kriteria sebagai berikut:
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a.

Manfaat ekonomi atas aset tetap yang dipelihara:
1) bertambah ekonomis/efisien, dan/atau

2) bertambah umur ekonomis, dan/atau

3) bertambah volume, dan/atau

4) bertambah kapasitas produksi, dan/atau

Nilai rupiah pengeluaran belanja atas pemeliharaan aset tetap
tersebut material/ melebihi batasan minimal kapitalisasi aset tetap

yang ditetapkan (capitalization thresholds).

Pengeluaran yang dikapitalisasikan dilakukan terhadap:

o p

o o

f.

£.

Pengadaan tanah;

Pembelian peralatan dan mesin sampai siap pakai,
Pembuatan peralatan, mesin dan bangunan;
Pembangunan gedung dan bangunan;

Pembangunan jalan/irigasi/jaringan;

Pembelian Aset Tetap lainnya sampai siap pakai; dan

Pembangunan/pembuatan Aset Tetap lainnya.

Pengeluaran untuk pengadaan tanah yang dapat dikapitalisasi meliputi

biaya pembebasan, pembayaran honor tim, biaya pembuatan sertifikat,

biaya pematangan, pengukuran, dan pengurugan.

Pengeluaran untuk pembelian peralatan dan mesin sampai siap pakai

yang dapat dikapitalisasi meliputi harga barang, ongkos angkut, biaya

asuransi, biaya pemasangan, dan biaya selama masa uji coba.

Pengeluaran untuk pembuatan peralatan dan mesin dan bangunannya

yang dapat dikapitalisasi berupa:

a.

Pengeluaran yang dilaksanakan melalui kontrak yaitu sebesar nilai
kontrak ditambah biaya perencanaan dan pengawasan, biaya

perizinan dan jasa konsultan;

Pengeluaran untuk pembuatan peralatan dan mesin dan
bangunannya yang dilaksanakan secara swakelola berupa biaya
langsung dan tidak langsung sampai siap pakai meliputi biaya
bahan baku, upah tenaga kerja, sewa peralatan, biaya perencanaan

dan pengawasan, dan biaya perizinan.
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Pengeluaran untuk pembangunan gedung dan bangunan yang dapat

dikapitalisasi berupa:

a. Pengeluaran yang dilaksanakan melalui kontrak yaitu nilai kontrak,
biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan, jasa
konsultan, biaya pengosongan dan pembongkaran bangunan lama;

b. Pengeluaran untuk pembangunan yang dilaksanakan secara
swakelola berupa biaya langsung dan tidak langsung sampai siap
pakai meliputi biaya bahan baku, upah tenaga kerja, sewa
peralatan, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan,
biaya pengosongan dan pembongkaran bangunan lama.

c. Pembayaran atas pembangunan gedung melalui kontrak konstruksi
pada umumnya dilakukan per termin. Apabila proses pembangunan
gedung tersebut melampaui periode pelaporan (pertengahan dan
akhir tahun), maka biaya yang telah dikeluarkan dikapitalisasi

sebagai "Konstruksi Dalam Pengerjaan”.

Pengeluaran untuk pembangunan jalan/irigasi/jaringan yang dapat

dikapitalisasi berupa:

a. Pengeluaran yang dilaksanakan melalui kontrak yaitu Nilai kontrak,
biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan, jasa
konsultan, biaya pengosongan dan pembongkaran bangunan yang
ada diatas tanah yang diperuntukkan untuk keperluan
pembangunan;

b. Pengeluaran untuk pembangunan jalan/irigasi/jaringan yang
dilaksanakan secara swakelola berupa biaya langsung dan tidak
langsung sampai siap pakai meliputi biaya bahan baku, upah
tenaga kerja, sewa peralatan, biaya perencanaan dan pengawasan,
biaya perizinan, biaya pengosongan dan pembongkaran bangunan
yang ada diatas tanah yang diperuntukkan untuk keperluan

pembangunan.

Pengeluaran untuk pembelian Aset Tetap lainnya sampai siap
pakai yang dapat dikapitalisasi meliputi harga kontrak/beli, ongkos

angkut, dan biaya asuransi.

Pengeluaran untuk pembangunan/pembuatan Aset Tetap lainnya yang

dapat dikapitalisasi berupa:
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a. Pengeluaran yang dilaksanakan melalui kontrak berupa nilai
kontrak, biaya perencanaan dan pengawasan, dan biaya perizinan;

b. Pengeluaran yang dilaksanakan secara swakelola berupa biaya
langsung dan tidak langsung sampai siap pakai meliputi biaya
bahan baku, upah tenaga kerja, sewa peralatan, biaya perencanaan

dan pengawasan, biaya perizinan, dan jasa konsultan.

Penambahan masa manfaat aset tetap karena adanya perbaikan
terhadap aset tetap baik berupa overhaul dan renovasi diatur tersendiri

pada Peraturan Bupati Barat.

Tidak termasuk dalam pengertian memperpanjang masa manfaat atau
memberi manfaat ekonomi dimasa datang dalam bentuk peningkatan
kapasitas/volume, peningkatan efisiensi, peningkatan mutu produksi,
atau peningkatan standar kinerja adalah pemeliharaan/
perbaikan/penambahan yang merupakan pemeliharaan
rutin/berkala/terjadwal atau yang dimaksudkan hanya untuk
mempertahankan aset tetap tersebut agar berfungsi baik/normal, atau
hanya untuk sekedar memperindah atau mempercantik suatu aset
tetap. Misalnya kegiatan pengecetan gedung, service AC, Service Mobil,

Jasa Kebersihan dan lain-lain.
7. Pengukuran berikutnya terhadap Pengakuan Awal

Aset tetap disajikan berdasarkan biaya perolehan aset tetap tersebut
dikurangi akumulasi penyusutan. Apabila terjadi kondisi yang
memungkinkan penilaian kembali, maka aset tetap akan disajikan
dengan penyesuaian pada masing-masing akun aset tetap dan akun

ekuitas.
8. Penyusutan

Penyusutan adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap
yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset

yang bersangkutan.

Penyusutan aset tetap diakui dengan nilai penyusutan untuk masing-
masing periode dan diakui sebagai pengurang nilai tercatat aset tetap

dalam neraca dan beban penyusutan dalam laporan operasional.
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Aset Tetap Lainnya berupa hewan, tanaman, buku perpustakaan tidak
dilakukan penyusutan secara periodik, melainkan diterapkan
penghapusan pada saat aset tetap lainnya tersebut sudah tidak dapat

digunakan atau mati.

Nilai penyusutan untuk masing-masing periode diakui sebagai
pengurang nilai tercatat aset tetap dalam neraca dan beban penyusutan

dalam laporan operasional.

Metode penyusutan yang digunakan adalah Metode garis lurus (straight
line method). Metode garis lurus atau straight line method adalah metode
penyusutan dimana besarnya penyusutan selalu sama dari tiap periode
akuntansi selama umur ekonomis dari aset tetap yang bersangkutan.
Metode ini dipilih karena metode ini dianggap sebagai metode yang

paling mudah dan sederhana.

Penyesuaian nilai aset tetap dilakukan dengan berbagai metode yang
sistematis sesuai dengan masa manfaat. Metode penyusutan yang
digunakan harus dapat menggambarkan manfaat ekonomi atau

kemungkinan jasa (service potential) yang akan mengalir ke pemerintah.

Masa manfaat aset tetap ditetapkan sebagaimana terlihat pada tabel di

bawah ini:
MASA
MANFAAT
KODEFIKASI URAIAN (TAHUN)

1 | 3] 2] o1 ALAT BESAR

1 | 3] 2| 01| 01 | ALAT BESAR DARAT 10

1 | 3] 2| 01| 02 | ALAT BESAR APUNG 8

1 | 3] 2| 01| 03 |ALAT BANTU 7

1 [ 3] 2|02 ALAT ANGKUTAN

1 | 3| 2] 02| 01 | ALAT ANGKUTAN DARAT 7
BERMOTOR

1 | 3| 2] 02| 02 | ALAT ANGKUTAN DARAT 2
TAK BERMOTOR

1 | 3| 2| 02| 03 | ALAT ANGKUTAN APUNG 10
BERMOTOR

1 | 3] 2| 02| 04 | ALAT ANGKUTAN APUNG 3
TAK BERMOTOR

1 | 3| 2| 02| 05 | ALAT ANGKUTAN 20
BERMOTOR UDARA
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1| 3 03 ALAT BENGKEL DAN ALAT
UKUR
1| 3 03 | 01 | ALAT BENGKEL 10
BERMESIN
1| 3 03 | 02 | ALAT BENGKEL TAK S
BERMESIN
1| 3 03 | 03 | ALAT UKUR S
1| 3 04 ALAT PERTANIAN
1| 3 04 | 01 | ALAT PENGOLAHAN 4
1 | 3 05 ALAT KANTOR DAN
RUMAH TANGGA
1 | 3 05 | 01 | ALAT KANTOR S
1 | 3 05 | 02 | ALAT RUMAH TANGGA S
1 | 3 05 | 03 | MEJA DAN KURSI S
KERJA/RAPAT PEJABAT
1 | 3 06 ALAT STUDIO, KOMUNIKASI DAN
PEMANCAR
1 | 3 06 | 01 | ALAT STUDIO S
1 | 3 06 | 02 | ALAT KOMUNIKASI S
1 | 3 06 | 03 | PERALATAN PEMANCAR 10
1 | 3 06 | 04 | PERALATAN KOMUNIKASI 5
NAVIGASI
1 | 3 07 ALAT KEDOKTERAN DAN
KESEHATAN
1 | 3 07 | 01 | ALAT KEDOKTERAN S
1 | 3 07 | 02 | ALAT KESEHATAN UMUM S
1 | 3 08 ALAT LABORATORIUM
1 | 3 08 | 01 | UNIT ALAT 8
LABORATORIUM
1 | 3 08 | 02 | UNIT ALAT s
LABORATORIUM KIMIA NUKLIR
1 | 3 08 | 03 | ALAT PERAGA PRAKTEK 10
SEKOLAH
1 | 3 08 | 04 | ALAT LABORATORIUM s
FISIKA NUKLIR/ELEKTRONIKA
1 | 3 08 | 05 | ALAT PROTEKSI RADIASI/PROTEKSI o
LINGKUNGAN
RADIATION APPLICATION AND NON o
L |3 03 | og | DESTRUCTIVE
TESTING LABORATORY LAINNYA
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1 3 2 | 08 | 07 | ALAT LABORATORIUM
LINGKUNGAN HIDUP

1 3 2 | 08 | 08 | PERALATAN
LABORATORIUM HYDRODINAMICA

1 3 2 | 08 | 09 | ALAT LABORATORIUM

STANDARISASI KALIBRASI DAN
INSTRUMENTASI

1 3 2 09 ALAT PERSENJATAAN

1 3 2 | 09 | 01 | SENJATA API

1 3 2 09 | 02 | PERSENJATAAN NON
SENJATA API

1 3 2 | 09 | 03 | SENJATA SINAR

1 3 2 | 09 | 04 | ALAT KHUSUS
KEPOLISIAN

1 3 2 10 KOMPUTER

1 3 2 10 | 01 | KOMPUTER UNIT

1 3 2 10 | 02 | PERALATAN KOMPUTER

1 3 2 11 ALAT EKSPLORASI

1 3 2 11 | 01 | ALAT EKSPLORASI

TOPOGRAFI

1 3 2 11 | 02 | ALAT EKSPLORASI
GEOFISIKA

1 3 2 12 ALAT PENGEBORAN

1 3 2 12 | 01 | ALAT PENGEBORAN

MESIN

1 3 2 12 | 02 | ALAT PENGEBORAN NON
MESIN

1 3 2 13 ALAT PRODUKSI, PENGOLAHAN DAN
PEMURNIAN

1 3 2 13 | 01 | SUMUR

1 3 2 13 | 02 | PRODUKSI

1 3 2 13 | 03 | PENGOLAHAN DAN
PEMURNIAN

1 3 2 14 ALAT BANTU EKSPLORASI

1 3 2 14 | 01 | ALAT BANTU EKSPLORASI

1 3 2 14 | 02 | ALAT BANTU PRODUKSI

1 3 2 15 ALAT KESELAMATAN
KERJA

1 3 2 15 | 01 | ALAT DETEKSI
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1 | 3 15 | 02 | ALAT PELINDUNG S

1 | 3 15 | 03 | ALAT SAR S

1 | 3 15 | 04 | ALAT KERJA S
PENERBANGAN

1 | 3 16 ALAT PERAGA

1 | 3 16 | 01 | ALAT PERAGA PELATIHAN 4
DAN PERCONTOHAN

1 | 3 17 PERALATAN
PROSES/PRODUKSI

1 | 3 17 | 01 | UNIT PERALATAN 5
PROSES/PRODUKSI

1 | 3 18 RAMBU - RAMBU

1 | 3 18 | 01 | RAMBU-RAMBU LALU 5
LINTAS DARAT

1 | 3 18 | 02 | RAMBU-RAMBU LALU 5
LINTAS UDARA

1 | 3 18 | 03 | RAMBU-RAMBU LALU 5
LINTAS LAUT

1 | 3 19 PERALATAN OLAH RAGA

1 | 3 19 | 01 | PERALATAN OLAH RAGA 5

1 | 3 01 BANGUNAN GEDUNG

1 | 3 01 | 01 | BANGUNAN GEDUNG 50
TEMPAT KERJA

1 | 3 01 | 02 | BANGUNAN GEDUNG S0
TEMPAT TINGGAL

1 | 3 02 MONUMEN

1 |3 02 | 01 | CANDI/TUGU 50
PERINGATAN / PRASASTI

1 | 3 03 BANGUNAN MENARA

1 | 3 03 | 01 | BANGUNAN MENARA 40
PERAMBUAN

1 | 3 04 TUGU TITIK
KONTROL/PASTI

1|3 04 | 01 | TUGU/TANDA BATAS 50

1 | 3 01 JALAN DAN JEMBATAN

1 | 3 01 | 01 | JALAN 10

1 | 3 01 | 02 | JEMBATAN >0

1 | 3 02 BANGUNAN AIR
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1 | 3| 4| 02]| 01 | BANGUNAN AIR IRIGASI S0
1 | 3| 4|02/ 02 | BANGUNAN PENGAIRAN S0
PASANG SURUT
1 | 3| 4| 02]| 03 | BANGUNAN PENGEMBANGAN RAWA -
DAN POLDER
BANGUNAN PENGAMAN SUNGAI/PANTAI & o
1 '3l alo2| 04 |PENANGGULANGAN
BENCANA ALAM
BANGUNAN PENGEMBANGAN 2
1 | 3| 4| 02| 05| SUMBER AIR DAN AIR TANAH
1 | 3| 4| 02| 06 | BANGUNAN AIR 40
BERSIH/AIR BAKU
1 | 3| 4| 02| 07 | BANGUNAN AIR KOTOR 40
1 | 3| 4| o03 INSTALASI
1 | 3| 4 | 03| 01 | INSTALASI AIR BERSIH / 30
AIR BAKU
1 | 3] 4| 03| 02 | INSTALASI AIR KOTOR 30
1 | 3| 4| 03| 03 | INSTALASI PENGOLAHAN 10
SAMPAH
1 | 3| 4| 03| 04 | INSTALASI PENGOLAHAN 10
BAHAN BANGUNAN
1 | 3| 4| 03| 05 | INSTALASI PEMBANGKIT 40
LISTRIK
1 | 3| 4| 03| 06 | INSTALASI GARDU 40
LISTRIK
1 | 3| 4| 03| 07 | INSTALASI PERTAHANAN 30
1 | 3| 4| 03| 08 | INSTALASI GAS 30
1 | 3| 4| 03| 09 | INSTALASI PENGAMAN 20
1 | 3| 4| 03| 10 | INSTALASI LAIN 20
1 | 3| 4| o04 JARINGAN
1 | 3| 4| 04| 01 | JARINGAN AIR MINUM 30
1 | 3| 4| 04| 02 | JARINGAN LISTRIK 40
1 | 3| 4| 04 | 03 | JARINGAN TELEPON 20
1 | 3| 4| 04| 04 | JARINGAN GAS 30

Aset tetap yang disusutkan adalah aset tetap selain tanah, Aset Tetap
yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber yang sah dan

telah diusulkan kepada pengelola barang untuk dilakukan
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penghapusan, aset tetap yang rusak berat dan / atau usang yang telah
diusulkan kepada pengelola barang untuk dihapuskan dan konstruksi

dalam pengerjaan.

Aset Tetap yang hilang dan aset tetap yang rusak sebagaimana tersebut

di atas direklasifikasi ke dalam Aset lainnya.

Aset tetap yang telah dinyatakan hilang dan sebelumnya telah
diusulkan penghapusannya kepada pengelola barang di kemudian hari

ditemukan, maka terhadap aset tersebut :
a. direklasifikasi dari aset lainnya ke akun aset tetap,
b. disusutkan sebagaimana layaknya aset tetap.

Umur ekonomis/masa manfaat untuk setiap aset tetap diatur tersendiri

pada Peraturan Bupati Bangka Barat.

Nilai aset tetap yang disusutkan tidak memperhitungkan nilai residu,
sehingga diasumsikan bahwa aset tetap tidak memiliki nilai residu.
Yang dimaksud nilai residu adalah nilai buku aset tetap pada akhir

masa manfaatnya.

Perhitungan  penyusutan  dilakukan  secara  bulanan tanpa
memperhitungkan tanggal perolehan pada bulan tersebut dan disajikan

laporannya secara semesteran.

Untuk menghitung penyusutan maka harus dilakukan Mapping Kode
Rekening Aset Tetap antara SIMDA BMD dan SIMDA Keuangan seperti
pada gambar berikut:

Nama Aset di LEVEL 3 SIMDA BMD LEVEL 4 SIMDA KEU -
SIMDA BMD BELANJA MODAL

1.1.11.4.1 Gedung Kantor 1.1.11 Tanah Untuk 5.2.3.11 BM Tanah Untuk

Bangunan Bangunan Gedung
2.3.1.1.1 Sedan 23.1 Alat Angkutan 5.2.3.17 BM Pengadaan Alat

Darat Bermotor Angkutan Bermotor
2.6.2.1.,6  Kursi kayu 2.6.2 Alat Rumah 5.2.3.28 BM Pengadaan Alat

Tangga Rumah Tangga
4,13.1.3.1 Jalan Kabupaten 4.13.1 Jalan 5.2.3.29 BM Pengadaan Jalan

Kelas Il

Penyelarasan kode rekening aset tetap antara Aplikasi SIMDA BMD

dengan Aplikasi SIMDA Keuangan melalui mekanisme mapping
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dokumen rekening. Mapping kode rekening, nama rekening dan nilai

harus dilakukan sebelum dilakukan proses export data penyusutan dari

Aplikasi SIMDA BMD ke Aplikasi SIMDA Keuangan.

Pencatatan aset berikut yang berkaitan dengan perhitungan penyusutan

yaitu:

1. Pencatatan aset pertama kali

Pencatatan aset pertama kali dilakukan melalui menu pengadaan atau
penatausahaan. Pencatatan aset ini berdasarkan berita acara serah
terima dari pelaksana kegiatan. Atribut yang harus diisi dalam
penginputan aset adalah

a. Kode kepemilikan

o

Kode rekening aset
c. Tanggal Perolehan dan tanggal pembukuan aset
d. Nilai pembelian/perolehan
e. Asal usul pembelian
f. Kondisi
g. Masa manfaat
2. Kapitalisasi
Pencatatan kapitalisasi adalah mencatat penambahan nilai dan masa
manfaat dari aset yang sudah tercatat dalam Aplikasi SIMDA BMD.
Pencatatan ini berdasarkan nilai kontrak atau perolehan, berita acara
penyelesaian pekerjaan, dan kebijakan akuntansi untuk masa
manfaat. Atribusi yang harus diisi adalah:
a. Tanggal Dokumen kapitalisasi
b. Nomor Dokumen kapitalisasi
c. Nilai Kapitalisasi
d. Masa Manfaat tambahan
Pencatatan Kapitalisasi ini akan menambah nilai dan masa manfaat
aset tetap.
3. Koreksi
Pencatatan koreksi aset mencatat koreksi nilai dari aset berdasarkan
hasil penilaian atau koreksi dari auditor. Atribusi yang harus diisi
adalah:
a. Tanggal Dokumen kapitalisasi
b. Nomor Dokumen kapitalisasi

c. Nilai koreksi

Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kabupaten Bangka Barat
Lampiran XI 18



d. Masa Manfaat koreksi
Pencatatan Kapitalisasi ini akan mengubah nilai aset tetap.
4. Penghapusan

Penghapusan terhadap sebuah aset dapat menyebabkan penghapusan
aset secara keseluruhan (penghapusan aset) atau penghapusan aset
sebagian saja. Penghapusan aset secara keseluruhan akan
menghapus aset sampai dengan registernya, sehingga aset sudah
tidak tercatat lagi dalam laporan aset tetap di neraca. Sedangkan
penghapusan sebagian aset akan mengurangi nilai aset tersebut,
tanpa mengurangi masa manfaat aset yang sudah tercatat.
Penghapusan aset atau sebagian aset berdasarkan Berita Acara
Penghapusan yang diketahui oleh Panitia Penghapusan Barang Milik
Daerah. Perhitungan penyusutan atas aset dilakukan sampai dengan
satu bulan sebelum aset tersebut dihapuskan berdasarkan SK
Penghapusan yang telah diinput. Contoh penghapusan aset yang

dilakukan pada bulan Juni:

Kode LW ET Akum Peny Penyusutan Akum Peny Nilai Buku

Barang Jan Jan - Mei Juni Juni
3.11.1.1.1 Gedung 100 juta 80 juta 20 juta 100 juta 0

5. Rumus Perhitungan Penyusutan
Perhitungan penyusutan dilakukan secara bulanan tanpa
memperhitungkan tanggal perolehan pada bulan tersebut dan
disajikan laporannya secara semesteran. Adapun rumus perhitungan
nya dipengaruhi oleh kondisi sebagai berikut:
a. Aset Tetap tanpa adanya kapitalisasi
Aset tetap tanpa adanya kapitalisasi disusutkan berdasarkan nilai
perolehannya dibagi estimasi masa manfaat, tanpa
memperhitungkan nilai sisa dengan contoh perhitungan sebagai

berikut:
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DAFTAR PENYUSUTAN ASET TETAP GEDUN G DAN BANGUNAN

Sampa dengan 31-Des 2016
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1 | Nilai 6.000.000.000
2 | Tanggal Perolehan 19 Agustus 2010
3 | Masa Manfaat 50 Tahun (50 x 12 Bln) Agustus 600 Bulan
2010 - Juli 2060
4 | Penyusutan Perbulan (6.000.000.000/600
Bulan) 10.000.000
5 | Akumulasi Penyusutan sd 31 Des 2015 (65 65 Bulan
Bulan)
- 19/08/2010sd 31/12/2010 = 5 Bln 5 Bulan
-01/01/2011sd 31/12/2015 = 60 Bln 60 Bulan
65 Bulan x Rp.10.000.000 650.000.000
6 | Penyusutan Tahun 2016 (12 Bulan)
- Semester 1 = 6 Bulan x Rp10.000.000 60.000.000
- Semester 2 = 6 Bulan x Rp10.000.000 60.000.000
7 | Akumulasi Penyusutan sd 31 Des 2016 (77 770.000.000
Bulan)
8 | Nilai Buku Per 31 Desember 2016 5.230.000.000
9 | Sisa Masa Manfaat sd 31 Desember 2016 (600- 523 Bulan
77 Bulan)
- 43 Tahun = 43 x 12 Bln (sd 2059) 516 Bulan
- 7 Bulan (di tahun 2060) 7 Bulan

Pada metode perhitungan diatas jumlah bulan penyusutan pada tahun
2010 hanya dihitung 5 bulan dari bulan Agustus sampai dengan
Desember 2010 dan tidak dihitung 12 bulan (1 tahun penuh) karena
SIMDA BMD menggunakan perhitungan penyusutan aset berdasarkan
model bulanan dan bukan menggunakan metode tahunan.

Untuk perhitungan penyusutan perbulan didapat dari nilai perolehan
aset dibagi dengan masa manfaat aset sesuai dengan kebijakan
akuntansi yang diberlakukan pada Pemerintah Kabupaten Bangka
Barat dengan nilai penyusutan setiap bulannya sebesar Rp10.000.000
(Rp6.000.000.000/600 Bulan).

Sehingga untuk penyusutan tahun 2016 semester I dan II adalah
masing-masing sebesar Rp60.000.000 (6 Bulan x Rp10.000.000) dengan
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akumulasi penyusutan sampai dengan 31 Desember 2016 sebesar

Rp770.000.000 dan nilai buku aset Rp5.230.000.000 (Rp6.000.000.000-

Rp770.000.000) dengan nilai sisa manfaat 43 tahun dan 7 bulan atau
523 bulan.

b. Aset Tetap Dengan Kapitalisasi

Bucking

Urat Drganisac
Sub hnk Drgankas

Aset tetap yang dikapitalisasi memperhitungkan akumulasi dan nilai

buku sebelum

Kapitalisasi dilakukan serta sisa manfaat aset dari aset awal

ditambah dengan manfaat
dilakukan.

(renovasi) dapat disajikan sebagai berikut:

tambahan dari

kapitalisasi

DAFTAR PENYUSUTAN ASET TETAP GEDUNG DAN BANGUNAN

Sampal dengan 31-Des-2017
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1 | Nilai 6.000.000.000
2 | Tanggal Perolehan 19 Agustus 2010
3 | Masa Manfaat 50 Tahun (50 x 12 Bln) Agustus 600 Bulan
2010 - Juli 2060
4 | Penyusutan Perbulan (6.000.000.000/600 10.000.000
Bulan)
5 | Akumulasi Penyusutan sd 31 Des 2015 (65 65 Bulan
Bulan)
- 19/08/2010 sd 31/12/2010 = 5 Bln S Bulan
-01/01/2011sd 31/12/2015 = 60 Bln 60 Bulan
65 Bulan x Rp.10.000.000 650.000.000
6 | Penyusutan Tahun 2016 (12 Bulan)
- Semester 1 = 6 Bulan x Rp10.000.000 60.000.000
- Semester 2 = 6 Bulan x Rp10.000.000 60.000.000
7 | Akumulasi Penyusutan sd 31 Des 2016 (77 770.000.000
Bulan)
8 | Nilai Buku Per 31 Desember 2016 5.230.000.000
9 | Sisa Masa Manfaat sd 31 Desember 2016 (600- 523 Bulan
77 Bulan)
- 43 Tahun = 43 x 12 Bln (sd 2059) 516 Bulan
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| |- 7 Bulan (di tahun 2060) 7 Bulan |
B GEDUNG KANTOR (KAPITALISASI)
1 | Nilai Kapitalisasi 100.000.000
2 | Nilai Perolehan Setelah Kapitaisasi (A1+B1) 6.100.000.000
3 | Tanggal Perolehan Kapitalisasi 01/03/2017
4 | Tambahan Masa Manfaat Kapitalisasi 5 Tahun 60 Bulan
(5 x 12 Bulan)
5 | Nilai Disusutkan (NB 2016 + NKAPITALISASI-
PENY 2 BLN 1 JAN -28 FEB ) A8 + B1- 5.310.000.000
Rp20.000.000
6 | Sisa Masa Manfaat sd 01/03/2017 (TIDAK 581
BOLEH LEBIH 600 BLN <=A3)
- Masa 31 Desember 2016 sd 1 Maret 2017 (A9- 521
2 BLN) 523 BLN-2 BLN
- Tambahan Masa Kapitalisasi (B4) 60
7 | Besarnya Penyusutan Perbulan di Tahun 2017
- Januari - Februari 2017 (2 Bulan)
Menggunakan Penyusutan Awal Sebelum 10.000.000
Kapitalisasi
- Maret - Desember 2017 (10 Bulan)
Menggunakan Penyusutan Kapitalisasi (BS/B6) 9.139.415
8 | Penyusutan Tahun 2017 111.394.148
- Semester I 56.557.659
1 Jan 2017 - 28 Februari 2017 ( 2 Bln x
Rp10.000.000 (B7)) = Rp 20.000.000
1 Maret 2017 - 30 Juni 2017 (4 Blnx
Rp9.139.415 (B7)) = Rp 36.557.659
- Semester Il = 6 Bulan x B 7 ( 6 Bulan x 54.836.489
Rp9.139.415)
9 | Akumulasi Penyusutan sd Per 31 Desember
2017 (A7 + B8) 881.394.148
10 | Nilai Buku Per 31 Desember 2017 5.218.605.852
11 | Sisa Masa Manfaat sd 31 Desember 2017 571
(A9+B4-12 Bulan)
- 47 Tahun = 47 x 12 Bln (Sd Tahun 2064) 564
- 7 Bulan (di tahun 2065) 7

Pada perhitungan diatas terlihat perbedaan perhitungan metode aset

tanpa adanya kapitalisasi dengan metode kapitalisasi. Hal ini karena

sudah memperhitungkan umur manfaat tambahan dari renovasi tanpa

menambah masa manfaat aset melebihi selama 50 tahun (600 bulan)

dalam contoh diatas setelah kapitalisasi masa manfaat aset tersebut

menjadi 581 bulan.

Nilai aset yang akan disusutkan setelah penambahan biaya renovasi

menjadi Rp5.310.000.000 per 1 Maret 2017 sehingga mulai Maret 2017

(penambahan biaya kapitalisasi tersebut dimulai sejak 1 Maret 2017)
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biaya penyusutan perbulan berubah yang awal Rp10.000.000 menjadi
Rp9.139.415.

Akumulasi Penyusutan sampai dengan Per 31 Desember 2017 (A7 + B8)
menjadi Rp881.394.148. Sehingga Nilai Buku Per 31 Desember 2017
menjadi Rp5.218.605.852 dengan Sisa Masa Manfaat sampai dengan 31
Desember 2017 (A9+B4-12 Bulan) tersisa 47 tahun 7 Bulan atau sama
dengan 571 bulan.

9. Aset Bersejarah

Biaya untuk perolehan, konstruksi, peningkatan, rekonstruksi harus
dibebankan dalam laporan operasional sebagai beban tahun terjadinya
pengeluaran tersebut. Beban tersebut termasuk seluruh beban yang
berlangsung untuk menjadikan aset bersejarah tersebut dalam kondisi

dan lokasi yang ada pada periode berjalan.

Pemerintah daerah tidak harus menyajikan aset bersejarah (heritage
assets) di neraca namun aset tersebut harus diungkapkan dalam

Catatan atas Laporan Keuangan.

Beberapa aset bersejarah juga memberikan potensi manfaat lainnya
kepada pemerintah daerah selain nilai sejarahnya, sebagai contoh
bangunan bersejarah digunakan untuk ruang perkantoran. Untuk
kasus tersebut, aset ini akan diterapkan prinsip-prinsip yang sama

seperti aset tetap lainnya.

10. Aset Biologis

Aset tetap lainnya berupa hewan dan tanaman dikategorikan sebagai
aset biologis. Aset biologis adalah hewan hidup atau tanaman hidup
yang mengalami proses pertumbuhan/transformasi biologisnya

mempunyai nilai ekonomi.
Aset biologis berdasarkan usia hidupnya terbagi menjadi 2 (dua), yaitu :

a. Aset biologis yang berumur kurang dari 1 (satu) tahun seperti
sayur-sayuran dan bunga potong yang pada umumnya tidak
berbatang keras. Aset biologis ini bila dimaksudkan untuk
dijual/diserahkan disajikan sebagai persediaan pada neraca.

Apabila aset biologis tersebut tidak dimaksudkan untuk
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dijual/diserahkan maka diakui sebagai beban pada laporan

operasional;

b. Aset biologis yang berumur lebih dari 1 (satu) tahun diklasifikasikan
sebagai aset tetap lainnya. Contohnya tanaman/hewan yang dapat
dipanen/dijual lebih dari satu tahun atau aset biologis yang dapat
menghasilkan produk agrikultur dalam jangka waktu lebih dari 1
(satu) tahun, seperti tanaman penghasil buah (jeruk, apel, durian,
dan sebagainya) dan hewan ternak yang berumur panjang (kuda,

sapi, keledai, dan sebagainya).

Aset biologis dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian aset
biologis dengan menggunakan biaya perolehan tidak dimungkinkan,

maka nilai aset biologis berdasar pada nilai wajar pada saat perolehan.

Hewan dan tanaman hasil perkembangbiakan dari aset biologis yang
belum memiliki nilai tidak disajikan di neraca namun diungkapkan di

CaLK.
11. Penghentian dan Pelepasan

Suatu aset tetap dieliminasi dari neraca ketika dilepaskan atau bila aset
secara permanen dihentikan penggunaannya dan tidak ada manfaat

ekonomi masa yang akan datang.

Aset tetap yang secara permanen dihentikan atau dilepas harus
dieliminasi dari Neraca dan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan

Keuangan.

Aset tetap yang dihentikan dari penggunaan aktif pemerintah daerah
tidak memenuhi definisi aset tetap dan harus dipindahkan ke pos aset

lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya.

D. PENYAJIAN

Aset tetap disajikan sebagai bagian dari aset. Nilai Aset Tetap yang
disajikan adalah sebesar nilai perolehannya. Sedangkan penyusutan Aset
Tetap disajikan dalam Neraca sebagai pengurang nilai Aset Tetap dan

disajikan secara akumulasi.

Aset Tetap yang hilang dan aset tetap yang rusak yang telah diusulkan
pengguna barang kepada pengelola barang untuk dihapuskan tidak
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disajikan pada neraca namun diungkapkan dalam catatan atas laporan

keuangan

Aset tetap yang hilang yang kemudian ditemukan disajikan sebesar nilai
akumulasi penyusutan saat sebelum dilakukan reklasifikasi ke aset
lainnya ditambah akumulasi selama aset tersebut direklas ke aset

lainnya.

E. PENGUNGKAPAN

Laporan keuangan harus mengungkapkan untuk masing-masing jenis

aset tetap sebagai berikut:

1. Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai tercatat

(carrying amount);

2. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang

menunjukkan:
a) Penambahan;
b) Pelepasan;
c) Akumulasi penyusutan dan perubahan nilai, jika ada;
d) Mutasi aset tetap lainnya.
3. Informasi penyusutan, meliputi:
a) Nilai penyusutan;
b) Metode penyusutan yang digunakan;
c) Masa manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan;

d) Nilai tercatat bruto dan akumulasi penyusutan pada awal dan akhir

periode;
4. Laporan keuangan juga harus mengungkapkan:
a) Eksistensi dan batasan hak milik atas aset tetap;

b) Kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan aset

tetap;
c) Jumlah pengeluaran pada pos aset tetap dalam konstruksi;

d) Jumlah komitmen untuk akuisisi aset tetap.
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5. Aset bersejarah diungkapkan secara rinci, antara lain nama, jenis,

kondisi dan lokasi aset dimaksud.

BUPATI BANGKA BARAT,

H. SUKIRMAN
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